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MOTTO 

 

 
“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

 

“Terlambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat. 

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap 

orang memiliki proses yang berbeda. PERCAYA PROSES 

itu yang paling penting, Karena Allah SWT telah 

mempersiapkan Hal Baik dibalik Kata Proses yang kamu 

anggap Rumit” 

(Edwar Satria) 
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ABSTRAK 

Septiani, Reza. 2319189. “Implementasi Metode Pembiasaan 

Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V Di SD 

Negeri 02 Kedungwuni.” Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid (UIN GUSDUR) Pekalongan. 

Dosen pembimbing: Rofiqotul Aini, M. Pd. I 

Kata Kunci: Implementasi, Metode Pembiasaan, Karakter 

Disiplin Siswa 

Penelitian ini membahas penerapan metode 

pembiasaan dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas V 

di SD Negeri 02 Kedungwuni yang ada di lapangan seperti 

siswa belum patuh terhadap tata tertib, datang terlambat, tidak 

masuk tanpa keterangan atau izin dan kesengjangan moral 

pada siswa. Pelanggaran aturan oleh siswa merupakan suatu 

hal yang sering ditemukan di sekolah maupun lembaga 

pendidikan non formal lainnya, maka SD Negeri 02 

Kedungwuni menerapkan metode pembiasaan dalam 

membentuk karakter disiplin siswa yang harus dilakukan 

sebagai upaya tindakan nyata dalam membentuk karakter 

kedisiplinan. Kedisiplinan merupakan perilaku yang harus 

dimiliki oleh seluruh warga sekolah untuk mewujudkan visi 

dan misi pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis antara lain: 

(1) Mendeskripsikan Perencanaan Metode Pembiasaan Dalam 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V Di SD Negeri 02 

Kedungwuni. (2) Mendeskripsikan Pelaksanaan Metode 

Pembiasaan  Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa 

Kelas V Di SD Negeri 02 Kedungwuni. (3) Mendeskripsikan 

Evaluasi Hasil Metode Pembiasaan Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Siswa Kelas V Di SD Negeri 02 

Kedungwuni. 



 

ix 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik pengumpulan 

data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikkan 

kesimpulan (verifikasi). Subjek penelitian terdiri dari kepala 

sekolah, guru kelas V dan peserta didik kelas V di SD Negeri 

02 Kedungwuni. Pengujian keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) perencanaan 

metode pembiasaan dalam membentuk karakter disiplin siswa 

kelas V di SD Negeri 02 Kedungwuni yaitu melalui program 

pembiasaan sekolah, pemberlakuan tata tertib sekolah dan 

keteladanan guru. 2) Pelaksanaan metode pembiasaan dalam 

membentuk karakter disiplin siswa kelas V di SD Negeri 02 

Kedungwuni yaitu: a) menerapkan program pembiasaan 

sekolah yang di mulai dari hari Senin: upacara dan murojaah 

hafalan surat pendek, Selasa: doa bersama, membaca asmaul 

husna dan salat luhur berjamaah, Rabu: senam anak Indonesia 

hebat, kebersihan, murojaah dan salat luhur berjamaah, Kamis: 

doa bersama, menyanyikan lagu nasional, murojaah dan salat 

luhur berjamaah, Jumat: doa bersama, membaca asmaul husna 

dan kebersihan, Sabtu: senam anak Indonesia hebat, murojaah 

dan kebersihan; b) pemberlakuan tata tertib di sekolah 

meliputi: kehadiran, berpakaian, perilaku dan etika, larangan, 

tanggung jawab. Bapak atau Ibu Guru bertugas sebagai 

penindaklanjut terhadap perilaku pelanggaran maupun disiplin 

siswa terhadap tata tertib. Guru adalah pemimpin dan pengatur 

di lingkungan sekolah yang memiliki tanggung jawab besar 

untuk memastikan bahwa peraturan dan tata tertib di SD 

Negeri 02 Kedungwuni dapat berjalan dengan baik;  c) 

keteladanan guru diantaranya datang tepat waktu ke sekolah, 

berpakaian rapi dan lengkap, sopan santun dalam berbicara, 

pembiasaan budaya senyum salam sapa pada guru maupun 

siswa yang berpapasan ketika di jalan maupun di lingkungan 

sekolah, guru mencontohkan mencuci tangan sebelum dan 
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sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah makan, 

membuang sampah pada tempatnya, guru mencontohkan 

untuk meletakkan kendaraan sepeda motor guru dengan 

tatanan yang rapi di tempat parkir guru agar siswa meniru 

dalam praktek meletakkan sepeda di tempat parkir siswa 

dengan rapi, dan guru memberikan teladan bagi siswa dalam 

menjalin kekompakkan serta kerjasama antar guru. 3) Evaluasi 

hasil metode pembiasaan dalam membentuk karakter disiplin 

siswa kelas V di SD Negeri 02 Kedungwuni melalui 

pendidikan karakter telah memberikan hasil yang baik untuk 

dapat meningkatkan suatu kedisiplinan siswa, dengan adanya 

bukti tidak adanya catatan pelanggaran siswa dibandingkan 

sebelum adanya penerapan program pembiasaan dalam 

membentuk karakter disiplin siswa ini. Meskipun masih 

terdapat hambatan seperti contoh adanya beberapa siswa yang 

kurang memiliki sikap disiplin dan menaati peraturan serta 

perlu adanya suatu bimbingan tambahan terutama bagi siswa 

yang mengulangi pelanggaran untuk diberikan arahan dan 

teguran agar siswa tersebut dapat melakukan adaptasi terhadap 

tata tertib dan peraturan yang ada untuk kebaikan masa depan 

siswa memiliki sikap disiplin baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap anak. 

Dengan adanya pendidikan setiap anak akan mengerti 

tentang sesuatu yang belum ia ketahui. Pendidikan tidak 

dapat dipisahkan dari pembelajaran. Pembelajaran yang 

baik yaitu dapat menghasilkan siswa yang berkarakter, 

memiliki sikap disiplin dan tanggungjawab. Berbagai 

model dan metode pembelajaran di rancang dan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Pembinaan karakter disiplin siswa ini penting dan 

perlu dilaksanakan, mengingat banyaknya masalah-

masalah yang dihadapi di setiap sekolah tidak selalu 

memiliki solusi yang tepat. Permasalahan yang sering 

dihadapi setiap sekolah adalah tentang banyaknya 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa terhadap 

tata tertib maupun aturan yang berlaku di sekolah. 

Terjadinya ketidakdisiplinan siswa dikarenakan belum 

adanya kerelaan dan kesiapan diri dalam mengikuti aturan 

yang ada di sekolah. Perilaku siswa merupakan cerminan 

bagi lembaga pendidikan untuk dapat diterima dan 

diminati masyarakat. Dalam hal ini seorang pendidik 

sebagai ujung tombak kegiatan pembelajaran memegang 

peranan penting yang menjadi indikator utama 

keberhasilan pendidikan di sekolah (Aqib, 2002: 22). 

Permasalahan pelanggaran aturan oleh siswa 

merupakan sesuatu hal yang setiap hari di temukan di 

sekolah maupun lembaga pendidikan non formal lainnya, 

maka dari itu sekolah khususnya senantiasa melakukan 

upaya tiada henti sebagai tindakan nyata pembentukan 
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karakter kedisiplinan siswa. Kedisiplinan merupakan 

suatu perilaku yang harus dimiliki oleh warga sekolah 

sebagai upaya untuk mewujudkan visi dan misi 

pendidikan.   

Salah satu yang dapat dilakukan oleh sekolah 

dalam membantu anak untuk meningkatkan kedisiplinan 

yaitu dengan melaksanakan bimbingan pribadi. Program 

sebagai bahan pertimbangan bagi guru pembimbing 

dalam mengatasi anak khususnya mengenai disiplin. 

Bimbingan pribadi lebih diarahkan untuk memantapkan 

kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu 

mengenai masalah-masalah dalam diri anak. Oleh karena 

itu, sudah menjadi tugas guru untuk mengambil peran 

dalam menangani prilaku disiplin yang terjadi di sekolah. 

Pembentukan karakter adalah salah satu tujuan 

dari pendidikan nasional. Terdapat pada Pasal 1 UU 

Sisdiknas Tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 

peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan 

akhlak mulia. Diharapkan dengan adanya pengembangan 

pendidikan karakter disiplin anak dapat memahami 

potensi yang dimilikinya, anak juga akan memiliki 

karakter unggul seperti karakter kedisiplinan. Karakter 

inilah yang kelak akan mendukung anak dalam menata 

masa depan (Tabi’in, 2007: 1-23). 

Karakter disiplin di sekolah dapat dikembangkan 

melalui berbagai metode pendidikan karakter. Salah 

satunya ialah metode pembiasaan. Metode pembiasaan 

adalah sesuatu yang disengaja dilakkukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu tersebut dapat menjadi 

kebiasaan. Melalui pembiasaan (habituasi) dari semua 

warga sekolah diharapkan akan tercipta suatu budaya 

sekolah (school culture). Adapun pelaksanaan metode 
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pembiasaan dapat dilakukan melalui kegiatan rutin, 

spontan, dan keteladanan. Kegiatan rutin merupakan 

kegiatan yang secara terus menerus dan konsisten setiap 

saat. Sedangkan kegiatan spontan merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara spontan saat itu juga. Dan 

keteladanan merupakan perilaku dan sikap kepala 

sekolah, guru, dan karyawan dalam memberikan contoh 

tindakkan-tindakkan yang baik sehingga diharapkan dapat 

menjadi panutan bagi peserta didik. Sehingga guru sangat 

berperan dalam implementasi metode pembiasaan 

karakter yang berlangsung di sekolah (Mulyasa, 2012: 

166). 

Sekolah mempunyai tanggungjawab dalam 

membentuk kedisiplinan anak. Agar anak memiliki 

perilaku disiplin maka sekolah harus mempunyai aturan 

atau norma yang dapat membentuknya. Disiplin sekolah 

dapat diartikan sebagai usaha menanamkan perilaku anak 

agar tidak menyimpang dan mendorong anak agar 

berperilaku sesuai dengan norma, peraturan, dan tata tertib 

yang berlaku di sekolah (Wahyuni, 2017: 56). 

Seluruh pendidik di sekolah adalah model bagi 

anak. Arahan dan bimbingan serta aturan-aturan di 

sekolah umumnya dan aturan guru dalam kelas dapat 

membentuk dan memantapkan pembentukan perilaku 

anak dalam lingkungan. Dalam pendisiplinan di sekolah 

dasar banyak aspek yang berkaitan, diantaranya peran 

orang tua serta guru, penyesuaian diri anak dan 

penerimaan lingkungan pada anak. Pembiasaan hidup 

disiplin pada anak baik di sekolah maupun di rumah dapat 

berpengaruh positif bagi perkembangan anak. Maka dari 

itu, peran guru dan orang tua berperan penting dalam 

penanaman sikap disiplin diri yaitu adanya jangka pendek 

yang membuat anak supaya terlatih dan terkontrol, dengan 
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mengajarkan anak mengenai berbagai bentuk tingkah laku 

yang pantas seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah 

makan sehingga perilaku yang tidak pantas bagi anak 

seperti membusng sampah sembarangan serta 

penggunaan toilet yang salah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru di SD Negeri 02 Kedungwuni mengatakan bahwa 

perilaku etika dan sopan satun siswa di SD Negeri 02 

Kedungwuni mengalami sedikit penurunan seperti ada 

beberapa anak yang belum menerapkan sikap disiplin. 

Adapun bentuk perilakunya seperti beberapa anak yang 

datang terlambat ke sekolah, mengucapkan tutur kata 

yang kurang baik, biasanya karena kurang kontrol emosi 

atau bahkan kebiasaan dari lingkungan dia tinggal, keluar 

masuk kelas sembarangan padahal masih jam pelajaran 

menjadi hal yang banyak sekali terjadi terutama pada 

siswa kelas bawah, mengobrol dengan teman ketika 

sedang diterangkan materi oleh guru di dalam kelas, dan 

berkelahi karena hal-hal sepele seperti aktif menjaili anak 

pendiam, barang dipinjam tanpa izin, atau bercanda yang 

berlebihan. Hal-hal tersebut kerap kali menjadi persoalan-

persoalan yang diperselisihkan. Lingkungan sekolah yang 

belum maksimal dalam mengembangkan sikap disiplin 

yang dapat membuat anak tidak patuh dengan peraturan, 

sehingga berdampak hingga anak tumbuh dewasa. Maka 

anak-anak harus diperkenalkan dengan kedisiplinan sejak 

dini. Dari sekian metode yang digunakan untuk 

permasalahan kedisiplinan anak usia sekolah dasar salah 

satu metode yang tepat adalah metode pembiasaan, 

dimana metode pembiasaan ini memiliki kelebihan yaitu 

dapat menghemat waktu dan tenaga, dengan artian dalam 

metode pembiasaan ini pendidik hanya perlu mengajarkan 
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sikap disiplin secara konsisten dan berulang-ulang setiap 

harinya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 

di SD Negeri 02 Kedungwuni sudah 

mengimplementasikan metode pembiasaan untuk 

membentuk karakter, terutama karakter disiplin. Metode 

pembiasaan ini dilakukan oleh para guru kelas maupun 

tenaga pendidik lainnya di sekolah karena metode 

pembiasaan ini membutuhkan kerjasama antara kepala 

sekolah, guru, maupun tenaga pendidik lainnya agar 

mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan-kegiatan 

metode pembiasaan di SD Negeri 02 Kedungwuni 

meliputi kegiatan rutin seperti dimulai pada pagi hari 

sebelum masuk kelas anak akan diajarkan untuk datang 

tepat waktu sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, 

pembiasaan upacara bendera, senam,  berdoa sebelum dan 

setelah selesai kegiatan belajar mengajar, serta baris-

berbaris dan menyanyikan lagu wajib nasional. Kegiatan 

spontan seperti guru membiasakan anak mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan, dan membuang sampah pada 

tempatnya. Serta kegiatan dengan keteladanan seperti 

guru yang menerapkan senyum, salam, dan sapa. Dan 

adapun pelaksanaan program pembiasaan sekolah di SD 

Negeri 02 Kedungwuni yaitu pada hari Senin: upacara dan 

murojaah hafalan, Selasa: doa bersama, asmaul husna, dan 

salat luhur berjamaah, Rabu: senam indonesia hebat, 

kebersihan, murojaah dan salat luhur berjamaah, Kamis: 

doa bersama, menyanyikan lagu nasional, murojaah dan 

salat luhur berjamaah, Jumat: doa bersama, asmaul husna 

dan kebersihan, serta Sabtu: senam anak indonesia hebat, 

murojaah dan kebersihan. 

Guru melakukan patrol setiap jam pelajaran 

disetiap korodor kelas untuk memantau sikap siswa 



6 
 

 

selama pembelajaran berlangsung. Ketika ditemukan 

kelas dengan kondisi siswa tidak beraturan berlari-lari 

keluar kelas, berkelahi atau berperilaku kasar. Maka siswa 

tersebut akan langsung dibawa keruang guru secara 

langsung. Perenungan benar-benar dilakukan tidak hanya 

agar siswa mengakui kesalahan, tetapi juga merasakan 

penyesalan dan tidak berulah lagi.  

Selain itu dari hasil observasi di SD Negeri 02 

Kedungwuni, terdapat faktor yang mendukung untuk 

mengembangkan kedisiplinan anak yaitu fasilitas yang 

memadai sehingga membuat kegiatan belajar menjadi 

aman, nyaman dan menyenangkan. Pihak dari sekolah 

selalu menjalin komunikasi dengan orang tua anak, 

sehingga anak juga mendapatkan kesempatan di sekolah 

untuk memberikan kritik dan saran teruntuk guru mulai 

dari kegiatan belajar hingga kedisiplinan anak. 

Lingkungan keluarga juga berpengaruh terhadap 

pengembangan kedisiplinan anak.  

Namun implementasi metode pembiasaan karakter 

disiplin yang berlangsung di SD Negeri 02 Kedungwuni 

belum sepenuhnya terlaksana. Ditunjukkan dengan masih 

ditemukan siswa yang belum terbiasa memanfaatkan 

waktu dengan baik seperti terlambat datang ke sekolah. 

Selain itu, ditemukan juga siswa yang bersikap acuh tak 

acuh ketika berpapasan dengan guru maupun tenaga 

pendidik yang lainnya. Dalam penelitian ini terdapat 

hanya sebagian anak yang belum dapat menciptakan sikap 

disiplin. Metode pembiasaan kegiatan rutin di SD Negeri 

02 Kedungwuni sudah memberikan hasil yang efektif 

pada usaha pembiasaan sekolah yang telah diterapkan, 

sehingga peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang terkait dengan perkembangan 

kedisiplinan anak di SD Negeri 02 Kedungwuni. Melalui 
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penelitian ini peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai apa yang dilakukan guru dalam melatih 

kedisiplinan yang membuat anak cukup mengagumkan 

dengan kedisiplinan yang dimilikinya di sekolah tersebut. 

Dengan demikian, peneliti mengambi judul 

“IMPLEMENTASI METODE PEMBIASAAN 

DALAM MEMBENTUK KARAKTER DISIPLIN 

SISWA KELAS V DI SD NEGERI 02 

KEDUNGWUNI”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Melihat latar belakang masalah yang telah 

disampaikan, dapat diketahui bahwa rumusan masalah 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pembentukan karakter dalam sekolah dasar masih 

cenderung rendah dan mengalami penurunan seiring 

berjalannya waktu dan diiringi arus globalisasi yang 

juga banyak membawa pengaruh pada perkembangan 

kedisiplinan. 

2. Usaha pembiasaan sekolah dalam membentuk karakter 

disiplin yang diterapkan banyak sekolah dasar sering 

mengabaikan dan tidak membawa dampak yang cukup 

signifikan pada perubahan kedisiplinan, berbanding 

terbalik dengan kondisi di SD Negeri 02 Kedungwuni 

yang memberikan hasil yang cukup efektif pada usaha 

pembiasaan sekolah yang diterapkan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan peneliti agar 

diperoleh ruang lingkup pembahasan penelitian yang jelas 

dan terfokus. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

pemahaman yang berbeda dan salah terhadap variabel-

variabel yang telah akan diteliti. Berdasarkan latar 
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belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 

membatasi masalah pada Implementasi Metode 

Pembiasaan Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa 

Kelas V Di SD Negeri 02 Kedungwuni Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Siswa yang akan diteliti hanya siswa kelas V di SD 

Negeri 02 Kedungwuni pada semester gasal tahun ajaran 

2025/2026. Penerapan Metode Pembiasaan dalam 

membentuk karakter disiplin siswa yang meliputi usaha 

pembiasaan pada penerapan peraturan yang dilakukan 

sekolah guna menciptakan peserta didik yang beretika 

sopan santun baik. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka 

fokus penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Metode Pembiasaan Dalam 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V Di SD 

Negeri 02 Kedungwuni? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Metode Pembiasaan Dalam 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V Di SD 

Negeri 02 Kedungwuni? 

3. Bagaimana Evaluasi Hasil Metode Pembiasaan Dalam 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V Di SD 

Negeri 02 Kedungwuni? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Metode 

Pembiasaan Dalam Membentuk Karakter Disiplin 

Siswa Kelas V Di SD Negeri 02 Kedungwuni. 
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2. Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Metode 

Pembiasaan Dalam Membentuk Karakter Disiplin 

Siswa Kelas V Di SD Negeri 02 Kedungwuni. 

3. Untuk Mendeskripsikan Evaluasi Hasil Metode 

Pembiasaan Dalam Membentuk Karakter Disiplin 

Siswa Kelas V Di SD Negeri 02 Kedungwuni. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan dua jenis manfaat 

yang saling melengkapi. Pertama, manfaat teoritis yang 

berguna terhadap pengembangan keilmuan. Kedua, 

manfaat praktis yang memberikan kontribusi pada 

perbaikan kualitas hidup masyarakat. 

1. Manfaat Teoritis (Akademis) 

a. Dapat digunakan sebagai pedoman dan tolak ukur 

bagi para peneliti dimasa mendatang dalam 

melakukan penelitian lain yang sejenis terkait 

Implementasi Metode Pembiasaan Sekolah Dalam 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa di Sekolah 

Dasar. 

b. Sebagai motivasi perubahan bagi sekolah dasar lain 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

memberikan studi literatur terkait Implementasi 

Metode Pembiasaan Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin Siswa di Sekolah Dasar. 

c. Memperluas pemahaman dan referensi bagi 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian terkait 

pembahsan Implementasi Metode Pembiasaan 

Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa di 

Sekolah Dasar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Memfasilitasi pengembangan sikap disiplin 

pada peserta didik, sehingga meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berinteraksi sosial dengan 

berbagai pihak, serta mempersiapkan mereka 

menghadapi berbagai tantangan dan situasi dalam 

kehidupan nyata. 

b. Bagi Guru 

Digunakan sebagai pedoman referensi bagi 

pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan 

melalui kontribusi nyata dan signifikan. 

c. Bagi Peneliti 

Mendapatkan kesempatan dan pengalaman 

secara langsung dalam penelitiannya tentang 

Implementasi Metode Pembiasaan Dalam 

Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas V Di SD 

Negeri 02 Kedungwuni Pekalongan. Peneliti juga 

mendapatkan reputasi akademik yang meningkat 

melalui hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

perencanaan metode pembiasaan dalam membentuk 

karakter disiplin siswa kelas V di SD Negeri 02 

Kedungwuni yaitu melalui program pembiasaan sekolah, 

pemberlakuan tata tertib sekolah dan keteladanan guru. 2) 

Pelaksanaan metode pembiasaan dalam membentuk 

karakter disiplin siswa kelas V di SD Negeri 02 

Kedungwuni yaitu: a) menerapkan program pembiasaan 

sekolah yang di mulai dari hari Senin: upacara dan 

murojaah hafalan surat pendek, Selasa: doa bersama, 

membaca asmaul husna dan salat luhur berjamaah, Rabu: 

senam anak Indonesia hebat, kebersihan, murojaah dan 

salat luhur berjamaah, Kamis: doa bersama, menyanyikan 

lagu nasional, murojaah dan salat luhur berjamaah, Jumat: 

doa bersama, membaca asmaul husna dan kebersihan, 

Sabtu: senam anak Indonesia hebat, murojaah dan 

kebersihan; b) pemberlakuan tata tertib di sekolah 

meliputi: kehadiran, berpakaian, perilaku dan etika, 

larangan, tanggung jawab. Bapak atau Ibu Guru bertugas 

sebagai penindaklanjut terhadap perilaku pelanggaran 

maupun disiplin siswa terhadap tata tertib. Guru adalah 

pemimpin dan pengatur di lingkungan sekolah yang 

memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa 

peraturan dan tata tertib di SD Negeri 02 Kedungwuni 

dapat berjalan dengan baik;  c) keteladanan guru 

diantaranya datang tepat waktu ke sekolah, berpakaian 

rapi dan lengkap, sopan santun dalam berbicara, 

pembiasaan budaya senyum salam sapa pada guru 

maupun siswa yang berpapasan ketika di jalan maupun di 
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lingkungan sekolah, guru mencontohkan mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan, berdoa sebelum dan sesudah 

makan, membuang sampah pada tempatnya, guru 

mencontohkan untuk meletakkan kendaraan sepeda motor 

guru dengan tatanan yang rapi di tempat parkir guru agar 

siswa meniru dalam praktek meletakkan sepeda di tempat 

parkir siswa dengan rapi, dan guru memberikan teladan 

bagi siswa dalam menjalin kekompakkan serta kerjasama 

antar guru. 3) Evaluasi hasil metode pembiasaan dalam 

membentuk karakter disiplin siswa kelas V di SD Negeri 

02 Kedungwuni melalui pendidikan karakter telah 

memberikan hasil yang baik untuk dapat meningkatkan 

suatu kedisiplinan siswa, dengan adanya bukti tidak 

adanya catatan pelanggaran siswa dibandingkan sebelum 

adanya penerapan program pembiasaan dalam 

membentuk karakter disiplin siswa ini. Meskipun masih 

terdapat hambatan seperti contoh adanya beberapa siswa 

yang kurang memiliki sikap disiplin dan menaati 

peraturan serta perlu adanya suatu bimbingan tambahan 

terutama bagi siswa yang mengulangi pelanggaran untuk 

diberikan arahan dan teguran agar siswa tersebut dapat 

melakukan adaptasi terhadap tata tertib dan peraturan 

yang ada untuk kebaikan masa depan siswa memiliki 

sikap disiplin baik. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti 

berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi metode 

pembiasaan dalam membentuk karakter disiplin siswa di 

SD Negeri 02 Kedungwuni yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Bagi SD Negeri 02 Kedungwuni diharapkan 

dapat memastikan bahwa peraturan dan tata tertib yang 
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telah diterapkan dapat berjalan secara baik dan 

konsisten. Dengan memberikan kejelasan bagi siswa 

terkait perilaku yang harus diikuti siswa dan dalam 

meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadap 

aturan yang ada. Selain itu, diharapkan sekolah juga 

dapat mengembangkan program pembiasaan dalam 

membentuk karakter disiplin siswa melalui bimbingan 

yang lebih intensif bagi siswa yang mengalami 

hambatan dalam menerapkan sikap disiplin. Program 

pembiasaan harus dapat melibatkan dalam 

pengembangan karakter siswa, melalui sesi konseling 

individu maupun dalam berkelompok, serta adanya 

kegiatan ekstrakulikuler yang dapat meningkatkan 

karakter siswa. Sekolah dapat menjalin kerjasama 

dengan orang tua melalui pertemuan rutin dan 

komunikasi yang efektif untuk dapat memastikan 

bahwa suatu nilai-nilai sikap disiplin siswa yang 

diajarkan di sekolah juga dapat diterapkan di 

lingkungan keluarga maupun di luar lingkungan 

sekolah. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru dapat diharapkan terus melakukan 

usaha untuk menjadi teladan yang baik dalam 

berperilaku sehari-hari di sekolah maupun di luar 

sekolah, dapat selalu menunjukkan nilai-nilai 

kedisiplinan, dapat memberikan contoh 

bertanggungjawab dan integritas. Sebagai guru juga 

dapat menggunakan cara pendekatan personal 

dalam membimbing siswa yang melakukan 

pelanggaran dalam hal sikap disiplin dan 

mengalami kesulitan ataupun hambatan dalam 
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menerapkan sikap disiplin dalam sehari-hari. Dan 

dapat mengenal lebih dekat mengenai latar 

belakangdan kebutuhan setiap siswa untuk dapat 

membantu dalam memberikan bimbingan yang baik 

dan efektif ke siswa. 

3. Bagi Siswa 

Bagi siswa, siswa diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran diri tentang pentingnya suatu 

kedisiplinan baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah, sehingga dapat menerapkan tata 

tertib dan peraturan yang ada sesuai dengan norma 

yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari. Jika siswa 

mengalami hambatan dan kesulitan dalam penerapan 

pembiasaan dalam membentuk karakter disiplin dapat 

melakukan refleksi pribadi ataupun kelompok bersama 

teman yang sudah dapat menerapkan nilai-nilai sikap 

disiplin dalam kehidupan sehari-hari di sekolah 

maupun diluar lingkungan sekolah. dan sebagai siswa 

harus dapat memahami bahwa mengikuti peraturan 

bukan hanya untuk menghindari hukuman, tetapi juga 

untuk kebaikan siswa sendiri dan terhadap lingkungan 

belajar yang baik, nyaman, aman dan kondusif lebih 

baik. Sebagai siswa harus dapat terlibat aktif untuk 

meningkatkan kegiatan di sekolah yang dapat 

mendukung pengembangan sikap karakter disiplin, 

seperti contohnya dalam struktur organisasi di kelas 

maupun kegiatan ekstrakulikuler dan lain sebagainya. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat 

memperluas cakupan subjek penelitiannya atau dengan 
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melakukan studi komparatif di berbagai sekolah 

lainnya untuk mendapatkan gambaran lebih luas terkait 

keefektivitasan penerapan metode pembiasaan dalam 

membentuk karakter disiplin siswa. Bagi peneliti lain 

juga dapat menggunakan metode penelitian yang 

beragam lainnya seperti penelitian kualitatif yang lebih 

mendalam atau penelitian kuantitatif melalui sampel 

yang lebih besar untuk memperoleh data yang lebih 

komprehensif. Serta peneliti lain juga dapat melakukan 

penelitian dalam aspek spesifik pendidikan karakter 

disiplin, seperti contohnya dalam pengaruh lingkungan 

keluarga, peranan teman sebaya, peranan guru dan 

dampak dalam menggunakan teknologi yang bersifat 

terhadap kedisiplinan siswa. 
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